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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada bagian 

layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia dan ditempatkan sebagai Junior 

Consultant. Praktik Kerja Lapangan ini berlangsung selama 56 hari. Pada 

pelaksanaan PKL praktikan ditugaskan untuk membantu pelaksanaan audit 

internal salah satu klien, yaitu PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel). Kegiatan 

yang praktikan lakukan adalah melakukan kegiatan Test of Control (TOC) pada 

beberapa jenis pengendalian yang berjenis Transaction Level Control (TLC) dan 

End User Computing (EUC). Dalam proses Test of Control (TOC) tersebut, 

output yang dihasilkan adalah rangkaian Kertas Kerja Pengujian Pengendalian 

Internal. 

 

Kata kunci: Test of Control, Transaction Level Control, End User Computing, 

Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 
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BAB I                                                                                       

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Saat ini seluruh negara di dunia khususnya Indonesia sedang 

dihadapkan dengan era Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri 4.0 adalah era 

di mana seluruh aktivitas industri berkembang pesat yang ditandai dengan 

terciptanya teknologi yang lebih mutakhir dan modern sehingga kegiatan 

industri menjadi lebih cepat dan efektif. Sayangnya, akibat adanya Revolusi 

Industri 4.0 ini, sumber daya manusia menjadi tergantikan dengan mesin-

mesin canggih yang tercipta. Hal ini tentu membuat persaingan di dunia kerja 

semakin ketat. Secara tidak langsung para pencari kerja sebagai sumber daya 

manusia dituntut untuk memiliki kompetensi dan pengalaman lebih agar 

dapat masuk ke dalam dunia industri. Terlebih setiap pekerjaan memiliki 

kualifikasi dan kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh calon pekerja demi 

mendapatkan para pekerja yang sesuai dan berkualitas. 

Melihat kondisi di atas, dibutuhkan upaya dan kesiapan yang tepat. 

Mahasiswa sebagai calon pekerja dalam dunia industri harus memiliki bekal 

yang cukup agar mampu bersaing dan berhasil masuk ke dalam dunia industri 

yang diinginkan. Bekal tersebut tak lain adalah ilmu dan pengetahuan yang 

didapat dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. 

Kegiatan pembelajaran yang berkualitas dan efektif menentukan kualitas 

seorang mahasiswa. Tentunya tak hanya pembelajaran di dalam kelas, namun 
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dibutuhkan pula pengalaman praktik kerja sebagai media untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di dalam kelas. Dengan terjun 

langsung ke dalam dunia kerja, mahasiswa dapat secara langsung merasakan 

bagaimana dunia kerja yang sesungguhnya. 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi di 

Indonesia membekali mahasiswanya dengan mata kuliah yang bersifat teori 

dan praktik. Salah satu mata kuliah yang bersifat praktik adalah Praktik Kerja 

Lapangan (PKL). Mata kuliah ini diharapkan mampu memfasilitasi 

mahasiswa untuk memperoleh pengalaman bekerja dan menjadi sarana untuk 

mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu yang telah didapat di dalam 

kelas. Dalam lingkup Fakultas Ekonomi, Praktik Kerja Lapangan termasuk ke 

dalam mata kuliah yang wajib diambil oleh seluruh mahasiswa dan menjadi 

salah satu syarat kelulusan untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi atau Ahli 

Madya. Bentuk kegiatan yang dijalani adalah berupa praktik kerja di berbagai 

industri dan bidang yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 

diambil dan relevan dengan ilmu yang didapatkan di dalam kelas. 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan mulai dari pencarian tempat 

praktik oleh mahasiswa hingga pelaksanaan praktik di tempat yang sudah 

didapat sampai pembuatan Laporan Praktik Kerja Lapangan. Mahasiswa 

dapat melatih softskill berupa kedisiplinan dan tanggung jawab, bekerja sama 

dalam tim, kemampuan berkomunikasi yang baik, mengasah problem solving, 

dan bersikap sopan serta mematuhi kode etik yang dimiliki oleh instansi atau 

perusahaan tempat dilaksanakan PKL. Dengan demikian, diharapkan 
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mahasiswa dapat belajar dan memiliki pengalaman untuk siap menghadapi 

persaingan dunia kerja yang akan dialami setelah lulus nanti. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud PKL 

Adapun maksud dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diantaranya: 

a. Memahami pekerjaan di bidang akuntansi dan/atau auditing. 

b. Mengaplikasikan ilmu dan teori yang telah didapatkan selama 

belajar di bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

c. Mempelajari sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian dalam 

bekerja. 

2. Tujuan PKL 

Adapun tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diantaranya: 

a. Memperoleh gambaran mengenai dinamika dan kondisi dunia kerja 

yang sesungguhnya agar praktikan siap menghadapi persaingan 

dalam dunia kerja. 

b. Meningkatkan ilmu, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan 

dalam pekerjaan dibidang akuntansi dan/atau auditing. 

c. Memperoleh pengalaman baru dalam dunia kerja profesional. 

 

C. Kegunaan PKL 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

Kegunaan PKL bagi praktikan adalah sebagai berikut: 
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a. Sebagai sarana untuk belajar mengenal dinamika dan kondisi dunia 

kerja yang sesungguhnya. 

b. Mengembangkan ilmu dan pengetahuan yang telah didapatkan 

sebelumnya di bangku perkuliahan. 

c. Sebagai sarana untuk melatih disiplin, rasa bertanggung jawab, dan 

keefektifan dalam bekerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai sarana untuk menyempurnakan kurikulum yang  sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman. 

b. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan kerjasama antara Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan instansi pemerintah atau 

swasta, salah satunya dengan Crowe Indonesia sebagai tempat 

pelaksanaan PKL. 

3. Bagi Crowe Indonesia 

Kegunaan PKL bagi Crowe Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan 

kesempatan bagi para mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman 

bekerja. 

b. Memperoleh bantuan untuk menyelesaikan pekerjaan yang ada. 
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c. Menjalin kerjasama dan hubungan baik antara Crowe Indonesia 

dengan universitas-universitas yang ada di Indonesia, salah satunya 

dengan Universitas Negeri Jakarta. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa akuntansi pada bagian layanan jasa Risk Consuting. Berikut 

informasi mengenai data instansi tempat pelaksanaan PKL. 

Nama Instansi  : Crowe Indonesia 

Jenis Instansi  : Perusahaan Jasa 

Alamat   : Cyber 2 Tower, 20
th 

– 21
th

 floor 

Jl. H. R. Rasuna Said Blok X-5, Jakarta Selatan 

12950. 

Telepon   : 021-25535699 

Website   : www.crowe.com/id  

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan ditempatkan sebagai Junior 

Consultant yang membantu proses pekerjaan yang merupakan salah satu 

cabang layanan jasa Risk Consulting  yaitu Internal Audit. Alasan praktikan 

memilih Crowe Indonesia sebagai tempat PKL adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan ingin melaksanakan praktik di perusahaan yang sesuai dengan 

bidang ilmu praktikan, yaitu Akuntansi. 

2. Praktikan ingin mengetahui dan belajar mempraktikkan bidang pekerjaan 

Risk Consulting. 

http://www.crowe.com/id
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3. Praktikan ingin mengetahui lebih dalam mengenai pelaksanaan audit 

internal yang merupakan salah satu cabang layanan jasa dari Risk 

Consulting. 

4. Lokasi tempat pelaksanaan praktik memiliki jarak yang dekat dengan 

tempat tinggal praktikan. 

 

E. Jadwal dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1. Tahap Persiapan PKL 

Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan 

terlebih dahulu mencari perusahaan-perusahaan yang membuka lowongan 

magang atau Praktik Kerja Lapangan bagi mahasiswa. Setelah 

menemukan beberapa perusahaan, praktikan kemudian langsung melamar 

sesuai dengan instruksi yang diberikan. Beberapa perusahaan yang telah 

praktikan ajukan antara lain PT Rekayasa Industri, PT Nestle Indonesia, 

KapanLagi Youniverse, dan beberapa KAP. Namun, beberapa perusahaan 

tersebut kebanyakan tidak memberikan respon atas lamaran yang 

praktikan ajukan. 

Pada tanggal 2 Juli 2019 praktikan tertarik untuk melamar di 

Crowe Indonesia yang diketahui sebagai perusahaan jasa akuntansi. 

Kemudian praktikan menghubungi nomor telepon yang tertera di website 

milik Crowe Indonesia. Ketika menelepon, praktikan mendapatkan 

instruksi untuk mengajukan permohonan pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan dengan melampirkan Curriculum Vitae (CV) kepada Human 

Resource Development (HRD) Crowe Indonesia melalui e-mail. Praktikan 
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pun langsung melakukan hal tersebut. Kemudian keesokan harinya 

praktikan menerima panggilan telepon bahwa praktikan diterima untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Crowe Indonesia bagian layanan 

jasa Risk Consulting dan diminta untuk melengkapi Application Form dan 

persyaratan lainnya. Selain menerima informasi dari telepon, praktikan 

juga menerima informasi dari e-mail yang berisi pesan pernyataan bahwa 

praktikan diterima untuk melaksanakan PKL dan informasi tentang 

periode PKL, jam kerja, kompensasi yang diberikan oleh Crowe Indonesia 

serta lampiran Application Form yang harus praktikan isi (Lampiran 2). 

Selain melengkapi Application Form (Lampiran 3), praktikan juga 

membuat surat permohonan pelaksanaan PKL yang di terbitkan oleh Biro 

Akademik Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM) 

Universitas Negeri Jakarta dan ditujukan kepada Crowe Indonesia 

(Lampiran 1). Dalam pembuatan surat tersebut, langkah yang dilakukan 

pertama adalah mendaftarkan diri di loket kemahasiswaan Fakultas 

Ekonomi dengan menuliskan Nama, NIM, Prodi, dan pilihan apakah  ingin 

membuat Surat PKL Mandiri atau Kelompok sesuai instruksi petugas 

loket. Pendaftaran tersebut dimaksudkan agar pemohon mendapat akses 

pembuatan Surat PKL Mandiri di situs Sipermawa 

(http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/). Sipermawa merupakan situs yang 

dimiliki BAKHUM UNJ sebagai jembatan untuk melayani administrasi 

yang dibutuhkan oleh para civitas akademika Universitas Negeri Jakarta, 

salah satunya Surat Permohonan PKL.  
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Sehari setelah mendaftar di loket kemahasiswaan Fakultas 

Ekonomi, pemohon akan langsung mendapat akses pembuatan Surat PKL 

Mandiri. Pemohon kemudian mengisi informasi yang dibutuhkan di dalam 

surat PKL dengan membuka situs http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/ , lalu 

Login dengan mengisi kolom Username dan Password dengan NIM, 

kemudian klik login. Setelah Login, klik Surat Keterangan yang berada di 

sebelah kiri dan pilih Membuat Surat Keterangan. Selanjutnya akan 

muncul Hasil Pencarian Permohonan Surat Keterangan Mahasiswa. Dalam 

hasil pencarian tersebut, klik Buat pada baris jenis surat “Surat PKL 

Mandiri”. Langkah selanjutnya adalah mengisi informasi yang dibutuhkan 

dalam Surat PKL, diantaranya Kepada siapa surat tersebut ditujukan 

(misalnya Direktur/Kepala/Pimpinan/Manager HRD dari perusahaan yang 

dituju), Alamat perusahaan yang dituju, Tugas Mata Kuliah yaitu Praktik 

Kerja Lapangan (PKL), Mulai Tanggal dilaksanakannya PKL yang 

diajukan, dan Berakhir Tanggal (tanggal terakhir) pelaksanaan PKL yang 

diajukan. Setelah informasi-informasi tersebut dimasukkan, klik Simpan 

dan tunggu hingga Surat Permohonan PKL selesai diproses oleh 

BAKHUM.  

Waktu proses pembuatan Surat Permohonan PKL kurang lebih 

selama 4 hari. Untuk mengetahui apakah surat sudah selesai diproses dan 

dapat diambil adalah dengan mengecek ststus surat di situs Sipermawa 

dengan cara Login seperti cara Login sebelumnya, kemudian klik pilihan 

Surat Keterangan dan pilih Cek Status Surat. Surat dapat diambil di 

http://bakh.unj.ac.id/sipermawa/
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BAKHUM apabila status surat menunjukkan status “Proses Selesai. Ambil 

di BAKH”.  

Pengambilan surat dilakukan di loket pelayanan BAKHUM, lalu 

petugas BAKHUM akan memberikan sekumpulan surat PKL berdasarkan 

fakultas pemohon dan pemohon diminta mencari sendiri surat PKL atas 

nama pemohon diantara sekumpulan surat tersebut. Setelah mendapatkan 

surat, pemohon diminta mengisi data diri di buku daftar pengambilan 

surat. Kemudian pemohon diminta oleh petugas BAKHUM untuk meng-

copy surat sebanyak 4 kali untuk selanjutnya diberikan cap BAKHUM. 

Setelah diberi cap, petugas BAKHUM akan mengambil dua lembar surat 

yang di-copy untuk arsip dan pemohon akan diberikan surat yang asli dan 

satu lembar surat yang di-copy. 

2. Tahap Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Crowe 

Indonesia selama 56 hari terhitung mulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai 

dengan 30 September 2019 (Lampiran 4). Praktikan ditugaskan untuk 

membantu para konsultan melakukan audit internal langsung di salah satu 

kantor klien dari Crowe Indonesia, yaitu PT Telekomunikasi Seluler 

(Telkomsel) sehingga seluruh kegiatan PKL praktikan lakukan di kantor 

klien tersebut. Praktikan ditempatkan dalam tim audit internal yang 

beranggotakan sebelas orang dengan satu orang partner, satu orang 

associate manager dan dua orang supervisor.  
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Adapun waktu pelaksanaan PKL yang telah praktikan lakukan 

adalah sebagai berikut: 

Hari kerja : Senin s.d. Jum’at 

Jam kerja : 08.30 WIB s.d. 17.30 WIB. 

Jam istirahat : Senin s.d. Kamis : 12.00 WIB s.d. 13.00 WIB 

      Jum’at  : 11.30 WIB s.d. 13.00 WIB 

3. Tahap Pelaporan PKL 

Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi nilai mata kuliah 

Praktik Kerja Lapangan dan untuk mendapat gelar Sarjana Ekonomi pada 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, praktikan diwajibkan 

menyusun laporan PKL yang sesuai dengan buku pedoman Praktik Kerja 

Lapangan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan PKL 

memuat rincian setiap kegiatan saat pelaksanaan PKL.  

Penyusunan laporan ini dimulai dari awal bulan September 2019 

hingga bulan November 2019, yaitu setelah PKL dilaksanakan. Sedangkan 

data-data yang dibutuhkan dalam menyusun laporan ini praktikan 

dapatkan pada bulan Agustus 2019 hingga September 2019 atau selama 

PKL dilaksanakan. Dalam menyusun laporan ini, praktikan dibantu oleh 

Dosen Pembimbing, yaitu Ibu Hafifah Nasution. 
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BAB II                                                                                                     

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Sejarah Crowe Indonesia 

Awalnya mula berdirinya Crowe Indonesia adalah dengan 

didirikannya KAP Kosasih & Nurdiyaman (K&N) pada Juli 2003, namun 

baru mendapatkan izin usaha pada tanggal 5 Agustus 2003 dengan No. KEP 

281/KM.6/2003. KAP K&N memulai pelayanan jasanya di bagian jasa 

akuntansi, konsultasi bisnis, dan perpajakan. Saat itu, Ruchjat Kosasih 

sebagai pimpinan rekan dan Nunu Nurdiyaman sebagai wakil pimpinan 

rekan. Selanjutnya pada 2 Juli 2009 KAP K&N bersepakat untuk bergabung 

dengan KAP Darmenta & Tjahjo (DT) dan Dedy Mulyadi. KAP Darmenta & 

Tjahjo (DT) sendiri berdiri pada tahun 2006 yang dipimpin oleh dua orang 

akuntan publik Darmenta Pinem dan Tjahjo Dahono yang berasal dari kantor 

Deloitte Jakarta. Selain dengan KAP DT, pada tahun yang sama juga 

bergabung satu akuntan publik bernama  Dedy Mulyadi yang sebelumnya 

merupakan partner dari Moore Stephens Jakarta. Bergabungnya KAP DT dan 

Dedy Mulyadi menjadikan nama KAP K&N berubah menjadi KAP Kosasih, 

Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo dan Rekan (KNMTR). 

Pada tahun 2010, KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo dan 

Rekan (KNMTR) berhasil terdaftar di BAPEPAM (sekarang OJK), Bank 

Indonesia, dan beberapa lembaga keuangan internasional lainnya. KAP 

KNMTR selanjutnya terdaftar sebagai anggota afiliasi dari perusahaan Crowe 
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Horwath International (saat ini bernama Crowe Global). Crowe Horwath 

International merupakan perusahaan independen yang memiliki jaringan 

bisnis global di bidang akuntansi, konsultasi bisnis, dan pelayanan pajak yang 

berpusat di Amerika Serikat.  

Seiring berjalannya waktu, Crowe Horwath Indonesia semakin 

berkembang dalam hal penyediaan jasa profesional di bidang keuangan, yaitu 

tidak hanya Audit, Tax, dan Advisory namun juga dilengkapi dengan layanan 

Risk dan International Desk. Hingga pada tahun 2018, seiring dengan 

pergantian nama yang dilakukan oleh Crowe Horwath International menjadi 

Crowe Global, Crowe Horwath Indonesia pun juga berganti nama menjadi 

Crowe Indonesia yang merupakan inisiatif global rebranding dari Crowe 

Global. Selain berganti nama, di tahun 2018 Crowe Indonesia juga 

memperkenalkan tiga layanan terbarunya, yaitu Capital Market, IT Risk 

Consulting, dan Performance Consulting. 

Dalam melaksanakan aktivitas bisnisnya, Crowe Indonesia memiliki 

visi yaitu “Smart Decisions. Lasting Value.”. 

 

B. Struktur Organisasi Crowe Indonesia 

1. Struktur Organisasi Crowe Indonesia 

Crowe Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa akuntansi dan keuangan. Dalam menjalankan usahanya, 

Crowe Indonesia dipimpin oleh seorang Chief Executive Officer dan 

diawasi oleh seorang Senior Advisor. Sedangkan untuk mengoperasikan 

usahanya Crowe Indonesia dipimpin oleh seorang Chief Operating Officer 
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yang dibantu oleh Managing Partner dan Partner dari masing-masing 

bidang jasa untuk melaksanakan kegiatan operasional di dalam bidang jasa 

yang bersangkutan. Struktur organisasi Crowe Indonesia disajikan pada 

Gambar II.1 di bawah ini. 

 
Gambar II.1 

Struktur Organisasi Crowe Indonesia 

Sumber: HRD Crowe Indonesia 

  

Berikut penjabaran tugas dan tanggung jawab manajemen lini 

pertama hingga para Partner dari masing-masing layanan jasa di Crowe 

Indonesia. 

1. Senior Advisor 
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Senior Advisor memiliki tugas dan tanggung jawab untuk memberikan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan strategis, menjalin dan 

mengembangkan hubungan baik dengan perusahaan lain dengan 

industri yang sama atau terkait, dan memberikan nasihat atau petunjuk 

yang strategis juga dibutuhkan oleh perusahaan. 

2. Chief Executive Officer 

Chief Executive Officer memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

mengelola perusahaan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan 

dengan efektif dan efisien dan merencanakan, mengelola, serta 

menganalisis segala aktivitas fungsional sepeti operasional, sumber 

daya manusia, keuangan, dan pemasaran. 

3. Chief Operating Officer 

Chief Operating Officer memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

mengawasi proses operasional, mengoptimalkan kemampuan 

perusahaan, dan menerapkan strategi dalam memaksimalkan kepuasan 

pelanggan klien. 

4. Managing Partner pada jasa Audit 

Managing Partner pada jasa Audit memiliki tugas dan tanggung 

jawab untuk mengatur dan mengawasi kegiatan jasa audit dan 

bersama dengan partner mengkomunikasikan terkait kegiatan operasi 

jasa audit.  

5. Partner pada jasa Audit 
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Partner pada jasa Audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

menandatangani perikatan dengan pihak lain, menunjuk tim kerja 

lapangan untuk masing-masing kegiatan terkait perikatan yang telah 

disepakati dengan klien, menjalin hubungan dengan klien, me-review 

pekerjaan audit secara keseluruhan, memeriksa serta menandatangani 

laporan hasil pekerjaan audit, dan melakukan pengawasan terhadap 

tim audit. 

6. Partner pada jasa Tax 

Partner pada jasa Tax memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

mendapatkan klien, membina hubungan baik dengan klien, me-review 

pekerjaan secara keseluruhan, menentukan staf yang akan bertugas 

pada suatu klien, dan menyetujui hasil pekerjaan yang telah dilakukan. 

7. Partner pada jasa Advisory 

Partner pada jasa Tax memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

memegang peran dalam pengembangan klien, melakukan komunikasi 

yang efektif dengan klien, menjalin hubungan baik dengan klien, me-

review pekerjaan secara keseluruhan, dan menentukan staf yang akan 

bertugas pada suatu klien. 

8. Partner pada jasa Risk Consulting  

Partner pada jasa Risk Consulting bertanggung jawab untuk 

mendapatkan klien, membina hubungan baik dengan klien, me-review 

pekerjaan audit secara keseluruhan, menentukan staf yang akan 
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bertugas pada klien tersebut, dan menyetujui time report serta 

membuat keputusan audit yang signifikan. 

9. Partner pada jasa International Desk 

Partner pada jasa International Desk memiliki tugas dan tanggung 

jawab untuk mendapatkan klien, membina hubungan baik dengan 

klien, menentukan tugas dan tanggung jawab masing-masing staf, dan 

menempatkan staf yang akan bertugas pada suatu klien. 

2. Struktur Organisasi Layanan Jasa Risk Consulting 

Selama Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan pada 

bidang jasa Risk Consulting, sehingga praktikan akan menjabarkan pula 

struktur organisasi dari bidang Risk Consulting. Struktur organisasi dapat 

di lihat pada Gambar II.2 di bawah ini. 

 

Gambar II.2 

Struktur Organisasi Bagian Layanan Jasa Risk Consulting 

Sumber: HRD Crowe Indonesia 
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Berikut ini adalah penjabaran struktur organisasi serta tanggung 

jawab masing-masing bagian dalam struktur organisasi bagian jasa Risk 

Consulting Crowe Indonesia. 

a. Partner 

Partner bertanggung jawab untuk mendapatkan klien, membina 

hubungan baik dengan klien, me-review pekerjaan audit secara 

keseluruhan, menentukan staff yang akan bertugas pada klien tersebut, 

menyetujui time report, membuat keputusan audit yang signifikan, 

serta memberikan rekomendasi kepada klien berdasarkan hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan. 

b. Associate Manager 

Associate Manager bertanggung jawab dalam menangani audit atas 

pengendalian yang berkaitan dengan siklus Pengeluaran (Expense) 

yang dianggap sulit dan beresiko tinggi, melakukan pembagian 

pekerjaan kepada senior dan junior, melakukan review atas pekerjaan 

audit sebelum dilakukan review oleh partner, dan me-review time 

report para staf. 

c. Supervisor 1 

Supervisor bertanggung jawab dalam menangani audit atas 

pengendalian siklus Keuangan (Finance) yang dianggap sulit dan 

beresiko tinggi, melakukan pembagian pekerjaan kepada senior dan 

junior, dan melakukan review kertas kerja (working paper) sebelum 

dilakukan review oleh associate manager dan partner. 
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d. Supervisor 2 

Supervisor bertanggung jawab dalam menangani audit atas 

pengendalian siklus Pemasukan (Revenue) yang dianggap sulit dan 

beresiko tinggi, melakukan pembagian pekerjaan kepada senior dan 

junior, dan melakukan review kertas kerja (working paper) sebelum 

dilakukan review oleh associate manager dan partner. 

e. Senior Consultant 

Senior Consultant bertanggung jawab dalam melakukan audit atas 

akun tertentu sesuai dengan petunjuk Supervisor 1 atau 2, memberikan 

petunjuk kepada junior consultant mengenai akun-akun yang akan 

diaudit, dan melakukan review kertas kerja (working paper) sebelum 

dilakukan review oleh supervisor. 

f. Junior Consultant 

Junior Consultant bertanggung jawab dalam melakukan audit atas 

akun-akun sesuai dengan petunjuk senior consultant maupun 

supervisor, dan dibawah senior consultant maupun supervisor 

membuat kertas kerja (working paper) hasil audit. 

 

C. Kegiatan Umum Crowe Indonesia 

Crowe Indonesia  memiliki beberapa kegiatan yang dilakukan, yaitu: 

1. Audit & Assurance Services 

Audit & Assurance Services merupakan jasa yang memberikan 

layanan atas kebutuhan para klien untuk meningkatkan mutu informasi 

keuangan. Audit & Assurance Services yang diberikan diantaranya dalam 
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bentuk audit yaitu pemeriksaan laporan keuangan dalam skala luas, 

review yaitu pemeriksaan atas laporan keuangan dalam skala yang lebih 

kecil, dan jasa audit lainnya serta mengeluarkan laporan tertulis yang 

menyatakan kesimpulan atas prosedur audit yang telah dilakukan. 

2. Tax Services 

Tax Services adalah jasa dalam bentuk membantu klien dalam 

memaksimalkan keefektifan dan mencapai lebih banyak keberhasilan 

usaha dengan memanfaatkan setiap peluang dengan memberikan jasa 

berupa pemberian rekomendasi atas perencanaan pajak, menilai risiko 

pajak, konsultasi mengenai manajemen pajak, membantu 

mengimplementasikan kepatuhan pajak, dan jasa yang terkait dengan 

pajak klien. 

3. Advisory Services 

Advisory Services adalah jasa dalam bentuk membantu klien dalam 

menghadapi berbagai tantangan bisnis untuk mencapai peningkatan 

performa market-leading dan pertumbuhan berkelanjutan. Pelayanan yang 

ditawarkan diantaranya: 

a.  Capital Market 

Jasa konsultasi Capital Market memberikan rekomendasi dan 

konsultasi keuangan terkait isu yang berhubungan dengan pasar 

modal bagi klien yang ingin melakukan perencanaan untuk 

memperoleh dana modal di pasar modal 

b. Transaction Support 
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Jasa konsultasi Transaction Support memberikan jasa dalam bentuk 

membantu klien dalam melakukan kesepakatan investasi dengan 

perusahaan dalam lingkup global dan memberikan rekomendasi 

dalam proses kesepakatan yang dibuat klien dengan mitra. 

c. Performance Consulting 

Jasa konsultasi Performance memberikan jasa berupa rekomendasi 

klien agar dapat mengurangi cost, mengoptimalkan siklus 

pendapatan, mengaktifkan penggunaan teknologi untuk melakukan 

operasi yang lebih efektif dan efisien, dan rekomendasi lain untuk 

mencapai performa perusahaan yang lebih baik. 

4. Risk Services 

Risk Services adalah jasa dalam bentuk membantu klien dalam 

menilai dan mengevaluasi setiap risiko yang dihadapi serta 

mengalokasikan seluruh sumber daya yang dimiliki untuk mengelola 

risiko utama dengan lebih efektif. Layanan yang ditawarkan diantaranya: 

a. Risk Consulting  

Jasa Risk Consulting diberikan dalam bentuk memberikan jasa untuk 

membantu manajemen risiko dan pelaksanaan Internal Audit klien 

serta menilai dan memberikan rekomendasi atas pelaksanaan 

pengendalian risiko. 

b. Technology Risk Consulting 

Jasa Technology Risk Consulting diberikan dalam bentuk 

memberikan jasa untuk membantu pengelolaan IT klien, membantu 
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manajemen risiko dari penggunaan IT, dan memberikan penilaian 

atas kepatuhan dalam penggunaan IT yang sejalan dengan tujuan 

bisnia klien. 

5. International Desk Services 

International Desk Services adalah jasa yang terdiri dari para 

profesional yang berasal dari Jepang, Korea, dan China yang 

memberikan berbagai layanan bagi perusahaan yang ingin mengatur 

kehadirannya dan pengoperasian usaha tersebut di Indonesia, Jepang, 

Korea, dan China. 
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BAB III                                                                                        

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Crowe 

Indonesia selama 56 hari terhitung mulai dari tanggal 15 Juli 2019 sampai 

dengan 30 September 2019. Selama melaksanakan kegiatan PKL, praktikan 

dibimbing oleh Bapak Yogo Sembodo yang menduduki jabatan sebagai 

Associate Manager. Praktikan ditugaskan sebagai junior consultant yang 

bertanggung jawab dalam melakukan audit atas akun-akun sesuai dengan 

petunjuk dan dibawah arahan senior consultant maupun supervisor.  

Crowe Indonesia sebagai konsultan memberikan jasa untuk membantu 

pelaksanaan audit internal khususnya dalam hal pengujian pengendalian 

internal pada salah satu kliennya, yaitu PT Telekomunikasi Seluler 

(Telkomsel). PT Telkomsel sendiri merupakan salah satu perusahaan operator 

telekomunikasi seluler di Indonesia. Sehingga selama melaksanakan PKL, 

praktikan diberikan kesempatan untuk membantu pelaksanaan audit internal 

dalam bentuk Test of Control (TOC)/Pengujian atas Pengendalian pada PT 

Telkomsel. 

Test of Control (TOC)/Pengujian atas Pengendalian merupakan suatu 

prosedur audit yang bertujuan untuk menguji, menentukan, dan mengawasi 

apakah pelaksanaan aktivitas-aktivitas dalam perusahaan termasuk di 

dalamnya setiap transaksi yang terjadi sudah diproses dan dicatat sesuai 
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dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan serta 

untuk menguji efektivitas operasional dari pengendalian dalam mendukung 

pengurangan risiko pengendalian yang telah dinilai sebelumnya. 

Test of Control (TOC) dilakukan pada dua jenis pengendalian yang 

berbeda, yaitu Transaction Level Control (TLC) dan End User Computing 

(EUC). TOC yang dilakukan pada jenis Transaction Level Control (TLC) 

adalah pengujian dengan objek yang berfokus pada transaksi yang dilakukan 

oleh perusahaan. Jadi, pengujian yang dilakukan adalah berdasarkan 

transaksi-transaksi yang terjadi. Apakah transaksi yang dilakukan telah 

mencerminkan pengendalian yang efektif dan efisien bagi perusahaan.  

Sedangkan TOC yang dilakukan pada jenis End User Computing 

(EUC) adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji file Rekap yang 

dibuat oleh manajemen telah diberikan pengamanan berupa pemberian 

password serta menguji apakah formula yang digunakan dalam file tersebut 

sudah tepat dan hasil yang tercantum didalam file sebagai hasil dari formula 

yang digunakan jumlahnya sama dengan bukti pendukung. 

Untuk membantu pelaksanaan TOC tersebut, praktikan diminta untuk 

mengerjakan hal-hal berikut: 

1. Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal dengan jenis 

pengendalian Transaction Level Control (TLC) siklus Pendapatan dan 

Beban Operasi.  
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2. Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal dengan jenis 

pengendalian End User Computing (EUC) siklus Pendapatan dan Beban 

Operasi. 

 

B. Pelaksanaan PKL 

Pada hari pertama PKL, praktikan dengan arahan Human Resource 

Development Crowe Indonesia melakukan office tour Crowe Indonesia yang 

berada di Cyber 2 Tower 21
th

 floor, Kuningan Jakarta Selatan. Di hari yang 

sama, praktikan langsung ditugaskan untuk membantu audit internal fase 

pertama (periode Januari-Juni 2019) PT Telekomunikasi Seluler (Telkomsel) 

yang dilaksanakan di Telkomsel Smart Office, Jl. Gatot Subroto, Jakarta 

Selatan. Selanjutnya praktikan bertemu dengan Associate Manager dan diberi 

pengarahan dan bimbingan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. 

Selama melaksanakan PKL, pekerjaan yang praktikan lakukan adalah 

membantu melaksanakan Test of Control (TOC). TOC dilakukan dengan 

membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian atau biasa disebut working 

paper (WP)  jenis B dan menyiapkan Program Audit atau biasa disebut WP 

A.  

Sejalan dengan pekerjaan yang dilakukan yaitu internal audit, maka 

kertas kerja yang digunakan disebut Kertas Kerja Pengujian Pengendalian 

Internal. Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal adalah alat yang 

digunakan untuk melakukan pengujian atas pengendalian internal. Melalui 

kertas kerja ini, para konsultan dapat menguji pengendalian internal dengan 

prosedur yang telah ditentukan, dimulai dari pengambilan data sampel, 
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inspeksi dokumen, pengujian data sampel dengan cara yang tepat (contohnya 

vouching, tracing), pengambilan bukti audit, hingga penyimpulan hasil 

pengujian. Sehingga, melalui kertas kerja tersebut Internal Auditor dapat 

mendokumentasikan seluruh proses dan hasil pengujian/audit. 

Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal lebih dikenal dengan 

sebutan working paper (WP) B. WP tersebut dikerjakan di dalam Ms. Excel. 

Masing-masing pengendalian yang diuji memiliki file Kertas Kerja 

Pengendalian Internal sehingga file WP tiap pengendalian diberi nama B yang 

diikuti nama dari pengendalian yang diuji, contohnya B-POS-10-H-03-

HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R.xls. 

Di dalam satu file Ms. Excel WP B berisikan dua sheet untuk jenis 

pengendalian TLC dan tiga sheet untuk jenis pengendalian EUC. Dua sheet 

yang terdapat di WP B pengendalian TLC adalah sheet B yang diberi judul 

Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang merupakan tempat 

menyimpulkan hasil audit (Lampiran 17) dan sheet D yang menjadi lampiran 

atau sumber dari sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yaitu 

yang diberi judul Data Sampel (Lampiran 13). Sedangkan untuk WP B 

pengendalian EUC terdiri dari dua sheet yang sama dengan pengendalian 

TLC (Lampiran 94 dan 99) dan ditambah dengan sheet E yang diberi judul 

Audit Evidence sebagai lampiran tambahan juga dari kertas kerja (Lampiran 

95). Alur pengerjaan WP B secara garis besar dapat dijelaskan melalui bagan 

alur berikut: 
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Gambar III.1 

Alur Pengerjaan WP B Untuk Pengendalian TLC 

Sumber: Data diolah oleh Penulis, Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.2 

Alur Pengerjaan WP B Untuk Pengendalian EUC 

Sumber: Data diiolah oleh Penulis, Tahun 2019 
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ketika para konsultan sudah selesai membuat hasil kesimpulan dari Kertas 

Kerja Pengujian Pengendalian. Hal ini karena di dalam WP A dicantumkan 

waktu penyelesaian dari pengujian suatu pengendalian. Isi dari WP A 

diantaranya program audit yang dilakukan untuk menguji suatu pengendalian, 

informasi mengenai suatu pengendalian, dan keterangan mengenai kapan dan 

oleh siapa program audit tersebut diselesaikan. 

Pada pelaksanaan Test of Control (TOC) ini, langkah-langkah rinci 

yang praktikan lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri dari 

working paper (WP) jenis B Kertas Kerja Pengujian Pengendalian 

Internal (kesimpulan hasil pengujian), WP jenis D Data Sampel (tempat 

pengujian data sampel), dan WP jenis A Program Audit untuk masing-

masing pengendalian dengan jenis Transaction Level Control (TLC) 

siklus Pendapatan dan Beban Operasi.  

Untuk pengendalian jenis TLC, pengujian dilakukan berdasarkan 

Risk Control Matrix (RCM). Risk Control Matrix (RCM) adalah  matriks 

yang dirancang untuk menilai risiko dan menentukan tingkat risiko. 

RCM ini dibuat oleh bagian Internal Audit PT Telkomsel. RCM berisi 

informasi-informasi yang berhubungan dengan audit untuk setiap 

pengendalian, mulai dari kategori siklus dari suatu pengendalian, unit 

terkait, nama proses dari suatu jenis transaksi, akun terkait, deskripsi 

risiko, penilaian risiko, asersi dari pengendalian yang dimaksud, aktivitas 

pengendalian, frekuensi dilakukannya jenis transaksi, departemen/divisi 
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yang melaksanakan pengendalian untuk melakukan suatu transaksi, 

atribut pengendalian, dokumen yang terkait dengan pengendalian, dan 

informasi lainnya. Jumlah objek pengendalian yang terdaftar di dalam 

RCM dan dimiliki PT Telkomsel kurang lebih ada 2100 transaksi dari 

seluruh siklus. Selama melaksanakan PKL, praktikan diberi tugas untuk 

mengerjakan pengujian pengendalian atas beberapa transaksi yang terkait 

dengan siklus Pendapatan dan Beban Operasi. Namun, untuk 

memberikan penjelasan dalam laporan PKL ini praktikan hanya 

menggunakan salah satu jenis transaksi untuk menjelaskan langkah-

langkah dalam membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

yang praktikan lakukan, yaitu pengendalian POS-10-H-03-

HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R karena pada 

dasarnya langkah-langkah yang dilakukan adalah sama pada setiap jenis 

transaksi. 

Pengujian dilakukan berdasarkan COSO Framework Objectives, 

yaitu “Financial Reporting Reliability” dan “Operation Efectiveness” 

dengan tingkat risiko “High”, “Moderate”, dan “Low”. 

Praktikan membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

yang terdiri dari WP D, WP B, dan WP A dengan draft yang telah 

disediakan oleh Crowe Indonesia dalam bentuk Ms. Excel. 

Adapun langkah-langkah untuk membuat Kertas Kerja Pengujian 

Pengendalian Internal atas suatu pengendalian sesuai alurnya adalah 

sebagai berikut: 
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a. Membuat Working Paper (WP) dengan jenis D yang bernama Data 

Sampel 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa di dalam satu 

file Ms. Excel WP B terdiri dari dua sheet, yaitu WP B itu sendiri 

yang berisi kesimpulan hasil pengujian yang telah dilakukan di WP D 

dan WP D yang merupakan tempat pengujian atas data sampel. Hal 

tersebut menggambarkan bahwa WP D akan menghasilkan hasil 

pengujian yang akan disimpulkan ke dalam WP B. Oleh karena itu, 

WP pertama yang harus dibuat adalah WP D dan WP tersebut 

dikerjakan di sheet Data Sampel.  

Sheet Data Sampel adalah sheet untuk melakukan pengujian 

terhadap sampel yang telah dipilih. Dalam melakukan pengujian 

sampel di sheet Data Sampel ini, dibutuhkan beberapa langkah berikut 

ini. 

1) Menyiapkan sheet Data Sampel 

Sama seperti WP B, sebelum melakukan pengujian 

praktikan harus menyiapkan sheet Data Sampel dengan menginput 

beberapa informasi seputar pengendalian dari suatu jenis transaksi 

yang ingin diuji. Informasi tersebut didapat dengan cara 

melihatnya dalam file Risk Control Matrix (RCM) (Lampiran 9) 

yang bernama IA 201904 RCM IcoFR.xlsx dengan menggunakan 

fitur Find dalam Ms. Excel di komputer atau PC, lalu ketik POS-

10-H-03-HO.International & Domestic Settle. sebagai jenis 
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transaksi yang akan diuji pengendaliannya, kemudian klik “Find 

Next” maka akan ditemukan baris yang berisi informasi mengenai 

pengendalian tersebut. Informasi tersebut kemudian diinput ke 

dalam sheet Data Sampel (Lampiran 10). Informasi-informasi 

yang harus diinput antara lain meliputi: 

a) Ref. No diisi nama pengendalian dengan ditambahkan huruf D 

didepannya yang berarti kode dari dokumen Data Sampel. 

b) Pusat Pertanggungjawaban diisi Departemen yang 

melaksanakan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan objek 

pengendalian yang sedang diuji. Untuk pengendalian POS-10-

H-03-HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R. 

adalah Departemen International and Domestic Settlement - 

AP Management and A/R. 

c) Lokasi diisi lokasi kantor yang diaudit. 

d) Siklus diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom 

cycle _desc. 

e) Proses diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom 

process_name. 

f) Pengendalian Intern diisi dengan nama pengendalian yang 

sedang dikerjakan. 

g) Atribut diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom 

control_activities. 

h) Tujuan diisi tujuan daftar sampel dibuat. 
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i) Pendekatan Pengujian diisi “Full Testing”. 

j) Populasi diisi penjelasan mengenai sumber yang dijadikan 

populasi dan jumlah populasi. Untuk pengendalian POS-10-H-

03-HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R, 

populasinya adalah seluruh transaksi dari Roaming partner 

selama periode pengujian, yaitu Januari-Juni 2019. Jumlah 

populasi didasarkan pada periode pengujian, yaitu 6 yang 

artinya transaksi yang terjadi selama enam bulan. 

k) Frekuensi diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM 

kolom “frequency_desc”. 

l) Unit Sampling diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM 

dan jumlah sampel disesuaikan dengan frekuensi. 

m) Metode Sampling diisi ketika melaksanakan sampling. 

2) Melakukan sampling 

Kegiatan sampling adalah suatu kegiatan wajib dalam 

pelaksanaan Test of Control (TOC). Kegiatan ini berupa 

pengambilan objek sampel dari populasi transaksi yang terjadi di 

perusahaan. Sebelum memilih sampel yang akan diuji, terlebih 

dahulu praktikan harus mengetahui berapa jumlah sampel yang 

dibutuhkan. Penentuan jumlah sampel dilakukan berdasarkan 

pendekatan pengujian atas masing-masing pengendalian yang 

telah ditetapkan oleh PT Telkomsel dengan penjelasan sebagai 

berikut: 
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a) Pendekatan “Full Testing”, dalam menentukan jumlah sampel 

yang akan dipilih, untuk transaksi dengan frekuensi tahunan, 

semesteran, kuartalan, bulanan, dan mingguan dilakukan 

pemilihan sampel dengan cara Non Statistical Sampling. 

Sedangkan untuk transaksi dengan frekuensi harian, beberapa 

kali dalam satu hari (multiple times per day) atau per 

transaksi, dilakukan pemilihan sampel dengan metode 

Statistical Sampling, kecuali jika jumlah populasi transaksi 

lebih kecil daripada jumlah sampel yang seharusnya maka 

dilakukan pemilihan sampel dengan metode Non Statistical 

Sampling. 

b) Pendekatan “Update Testing”, jumlah sampel yang 

digunakan adalah “test of one” (satu sampel).   

Setelah mengetahui frekuensi dari pengendalian yang ingin 

diuji, maka para konsultan dapat mengetahui jumlah sampel yang 

dapat digunakan dalam testing. Berikut penjabaran jumlah sampel 

yang harus diambil dari masing-masing frekuensi: 

1) Multiple times per day: diambil 45 transaksi dari seluruh 

transaksi yang terjadi selama periode Januari – Juni. 

2) Daily: diambil 30 transaksi yang mencakup transaksi yang 

terjadi di bulan Januari – Juni. 

3) Weekly: diambil 10 transaksi yang terjadi di minggu yang 

berbeda-beda di bulan Januari-Juni. 



33 
 

 

 

4) Monthly: diambil seluruh transaksi yang terjadi di bulan 

Februari, Maret, April. 

5) Quarterly: diambil seluruh transaksi yang terjadi di bulan 

Maret dan Juni. 

6) Semiannually: diambil seluruh transaksi yang terjadi di bulan 

Juni. 

 Tabel III.1 Jumlah Sampel Berdasarkan Frekuensi 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Crowe Indonesia 

 

Untuk pengendalian POS-10-H-03-HO.International & 

Domestic Settle. - AP Mgt. & AR memiliki frekuensi “Monthly”, 

maka jumlah sampelnya ada 3 sampel yang terdiri dari Februari, 

Maret, dan April. Artinya, objek yang diuji dan menjadi sampel 

adalah transaksi yang terjadi pada ketiga bulan tersebut. Informasi 

mengenai jumlah sampel yang akan diuji akan menjadi acuan 

praktikan tentang seberapa banyak dokumen yang dibutuhkan 

dalam inspeksi dokumen kepada auditee.  

3) Melakukan inspeksi dokumen 

Keterangan Jumlah Sampel 

High / 
Moderate / 

Low 

Multiple times per day 45 

Daily 30 

Weekly 10 

Monthly 3 

Quarterly 2 

Semiannually 
(Semester) 

1 

Yearly N/A 
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Setelah mengetahui jumlah sampel yang dibutuhkan, 

praktikan melakukan inspeksi dokumen kepada auditee 

berdasarkan Unit Sampling yang sudah diketahui sebelumnya 

ketika menyiapkan sheet Data Sampel (Lampiran 11). Unit 

Sampling adalah dokumen-dokumen pendukung yang akan 

dijadikan objek pengujian. Praktikan melakukan inspeksi 

dokumen kepada auditee dari Direktorat dan Departemen yang 

berkaitan dengan pengendalian yang sedang diuji. Untuk 

pengendalian POS-10-H-03-HO.International & Domestic Settle. - 

AP Mgt. & AR adalah pengendalian yang aktivitasnya dilakukan 

oleh Direktorat Finance Departemen International & Domestic 

Settlement – AP. Inspeksi dokumen dilakukan dengan cara 

meminta langsung dokumen-dokumen tersebut dalam bentuk scan 

kepada auditee melalui e-mail atau menemui langsung auditee ke 

ruangan tempat mereka bekerja, namun terkadang ada beberapa 

dokumen yang tidak tersedia dalam bentuk scan sehingga 

mengharuskan praktikan untuk menginspeksi dokumen dalam 

bentuk hardcopy secara langsung.  

4) Melakukan vouching 

Setelah mendapat dokumen-dokumen yang digunakan 

sebagai sumber informasi, hal selanjutnya yang praktikan lakukan 

adalah melakukan vouching. Vouching adalah prosedur audit yang 

membuktikan sah atau tidaknya suatu transaksi, apakah pencatatan 
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transaksi didukung oleh bukti yang lengkap dan disetujui oleh 

petinggi yang berwenang. Vouching dilakukan berdasarkan atribut 

pengendalian masing-masing. Maka dari itu, dalam melakukan 

vouching setiap pengendalian memiliki format pengerjaan yang 

berbeda-beda sesuai dengan atribut pengendalian masing-masing.  

Praktikan melakukan vouching untuk pengendalian POS-10-H-03-

HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & AR. yang 

merupakan siklus pendapatan yaitu Revenue Tower Sharing 

(Lampiran 12). Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai 

berikut: 

a) Membuat tabel dengan format kolom No., Periode, Mitra, 

Berita Acara Rekonsiliasi Tagihan (berisi kolom Tanggal, 

Jumlah Site, Kewajiban, Otorisasi Pejabat Berwenang), Nota 

Dinas Penagihan Revenue Tower Sharing (berisi kolom No. 

Nodin/Perihal/Tgl, Jumlah Site/tenant, Kewajiban, Otorisasi 

Pejabat Berwenang), Kesesuaian BA Rekonsiliasi Tagihan 

dengan Nota Dinas Penagihan (berisi kolom Selisih dan 

Keterangan atas Selisih), Invoice kepada pihak Mitra (berisi 

kolom Tanggal, Nomor Invoice, Description, Jumlah (Rp), 

Otorisasi Pejabat Berwenang), Print screen Penerimaan di AR 

Oracle (berisi kolom No. Invoice, Jumlah Pembayaran (Exc. 

VAT), AR Balance), Jurnal Pembalik (berisi kolom Bank 

Collection DB - Wholesale - HO - IDR (11151231), AR 
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Domestic Interconnection - Other Operators (11421203), 

Kesesuaian), Atribut Pengendalian, Keterangan, dan WP Reff. 

b) Dari sampel yang telah diambil sebelumnya pada langkah 

sampling, pilih transaksi sesuai urutan periode (mulai periode 

Februari, Maret, lalu April). Kemudian lihat dokumen Berita 

Acara Rekonsiliasi Tagihan atas transaksi tersebut dan salin 

pada tabel yang telah dibuat sebelumnya (poin a)). Tulis 

periode terjadinya transaksi pada kolom Periode, tulis nama 

mitra pada kolom Mitra, tulis tanggal Berita Acara (BA) 

Rekonsiliasi Tagihan pada kolom Tgl, tulis jumlah tenant yang 

tertera di Berita Acara Rekonsiliasi Tagihan pada kolom 

Jumlah Site, tulis Total Tagihan Tower Telkomsel ke mitra 

yang tertera di Berita Acara Rekonsiliasi Tagihan pada kolom 

Kewajiban, dan tulis nama pejabat yang menandatangani BA 

Rekonsiliasi Tagihan pada kolom Otorisasi Pejabat 

Berwenang. 

c) Dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin b), 

kemudian lihat dokumen Nota Dinas Penagihan Revenue 

Tower Sharing atas transaksi yang sama dengan poin b) dan 

salin pada tabel yang telah dibuat sebelumnya (poin a)). Tulis 

No. Nodin, perihal, dan tanggal Nota Dinas (Nodin) pada 

kolom No Nodin/Perihal/Tgl, tulis jumlah tenant yang tertera 

di Nodin pada kolom Jumlah Site/tenant, tulis Total Tagihan 
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Tower Telkomsel ke mitra yang tertera di Nodin pada kolom 

Kewajiban, dan tulis nama pejabat yang menandatangani 

Nodin pada kolom Otorisasi Pejabat Berwenang. 

d) Membandingkan apakah ada selisih jumlah tagihan yang 

terdapat di BA Rekonsiliasi dan Nota Dinas. Apabila tidak 

terdapat selisih, maka BA dan Nodin sudah sesuai dan kolom 

Selisih dan Keterangan atas Selisih diisi dengan tanda “-”. 

e) Masih dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin 

b), kemudian lihat dokumen Invoice atas transaksi yang sama 

dengan poin b) dan salin pada tabel yang telah dibuat 

sebelumnya (poin a)). Tulis tanggal invoice pada kolom 

Tanggal, tulis nomor invoice pada kolom Nomor Invoice, tulis 

deskripsi invoice pada kolom Description, tulis sub total yang 

tertera di invoice pada kolom Jumlah (Rp), dan tulis nama 

pejabat yang menandatangani Invoice pada kolom Otorisasi 

Pejabat Berwenang. 

f) Masih dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin 

b), kemudian lihat print screen Penerimaan di AR Oracle atas 

transaksi yang sama dengan poin b) dan salin pada tabel yang 

telah dibuat sebelumnya (poin a)). Oracle adalah aplikasi 

akuntansi yang digunakan oleh PT Telkomsel untuk 

melakukan pencatatan akuntansi yang terjadi. Tulis No Invoice 

yang tertera di jurnal pada kolom No Invoice, dan tulis saldo 
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yang tertera di jurnal pada kolom Jumlah Pembayaran (Exc. 

VAT). Lalu melakukan recalculation atas saldo AR dengan 

cara membuat rumus =J(nomor baris)-T(nomor baris), kolom J 

adalah kolom Kewajiban yang terdapat di Nota Dinas dan 

kolom T adalah kolom Jumlah Pembayaran (Exc. VAT) yang 

tertera di AR Oracle. Recalculation bertujuan untuk 

membuktikan bahwa pencatatan di AR Oracle sudah sesuai. 

g) Masih dengan menggunakan sampel yang sama dengan poin 

b), kemudian lihat Jurnal Pembalik di AR Oracle atas transaksi 

yang sama dengan poin b) dan salin pada tabel yang telah 

dibuat sebelumnya (poin a)). Tulis saldo cash yang tertera di 

jurnal pembalik sebagai jurnal atas transaksi pembayaran 

piutang oleh mitra pada kolom Bank Collection DB - 

Wholesale - HO - IDR (11151231) dan tulis saldo AR yang 

tertera di jurnal pembalik sebagai jurnal atas transaksi 

pembayaran piutang oleh mitra juga pada kolom AR Domestic 

Interconnection - Other Operators (11421203). Lalu 

bandingkan saldo dari jurnal pembalik dengan rumus 

=V(nomor baris)-W(nomor baris), kolom V adalah kolom 

Bank Collection DB - Wholesale - HO - IDR (11151231) dan 

kolom W adalah kolom AR Domestic Interconnection - Other 

Operators (11421203). Apabila tidak ada selisih, maka jurnal 

tersebut sudah sesuai. 
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h) Apabila aktivitas atas transaksi sudah sesuai dengan atribut 

pengendalian, berikan tanda checklist pada kolom atribut 

pengendalian. Untuk pengendalian POS-10-H-03-

HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & AR, atribut 

pengendaliannya yaitu: 

(1) Memastikan nilai invoice yang diterbitkan ke mitra dan 

pencatatan AR pada AR Oracle (software komputer 

akuntansi PT Telkomsel) telah sesuai dengan Berita Acara 

Hasil Rekonsiliasi dan Nota Dinas Penagihan Revenue 

Tower Sharing dari Leasing Facility Business and 

Partnership Dept. 

(2) Membuat dan memastikan jurnal balik netting piutang 

(hutang) di AR Oracle telah sesuai dengan jumlah yang 

harus diterima (dibayar) sesuai dengan NPK yang telah 

disetujui oleh pihak yang berwenang (Telkomsel dan 

Mitra). 

5) Mengisi keterangan lain 

Setelah melakukan vouching, langkah selanjutnya adalah 

mengisi beberapa keterangan lain, diantaranya: 

a) Mengisi kolom Keterangan apabila ada keterangan tambahan. 

b) Mengisi kolom WP Reff dengan kode D sebagai kode untuk 

sheet Data Sampel yang diikuti nomor pengendalian. 

c) Menyiapkan kolom tandatangan. 
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6) Menyimpan hasil pekerjaan 

Apabila keterangan lain telah selesai dikerjakan, langkah 

selanjutnya adalah menyimpan hasil pekerjaan. Caranya adalah 

dengan menekan Ctrl+S pada keyboard komputer/PC maka secara 

otomatis data akan tersimpan. Tersimpannya WP D menandakan 

bahwa WP D telah selesai dikerjakan. 

b. Membuat Working Paper (WP) jenis B yang bernama Kertas Kerja 

Pengujian Pengendalian Internal (lampiran 12) 

Setelah WP D yang bernama Data Sampel selesai dikerjakan, 

langkah selanjutnya adalah mengerjakan WP B yaitu Kertas Kerja 

Pengujian Pengendalian Internal yang berisi kesimpulan dari hasil 

audit yang telah dikerjakan sebelumnya pada WP D. WP B dikerjakan 

di sheet B atau sheet pertama dari file Ms. Excel suatu pengendalian. 

Adapun langkah-langkah untuk mengerjakan WP B adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyiapkan sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

Hal pertama yang harus dilakukan dalam pengerjaan WP B 

adalah menyiapkan sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian 

Internal dengan menginput informasi seputar pengendalian yang 

sedang diuji. Salah satunya pengendalian POS-10-H-03-

HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R. Untuk 

mengetahui informasi mengenai pengendalian tersebut sama 

dengan WP D yaitu dengan cara melihatnya dalam file Risk 
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Control Matrix (RCM) (Lampiran 9) yang bernama IA 201904 

RCM IcoFR.xlsx dengan menggunakan fitur Find dalam Ms. 

Excel di komputer/PC, lalu ketik POS-10-H-03-HO.International 

& Domestic Settle. sebagai pengendalian yang diuji, kemudian 

klik “Find Next” maka akan ditemukan baris yang berisi informasi 

mengenai pengendalian tersebut. Selanjutnya informasi tersebut 

diinput ke dalam Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

(Lampiran 14). Informasi-informasi yang harus diinput meliputi: 

1) Ref. No diisi nama pengendalian dengan ditambahkan huruf B 

didepannya yang berarti kode dari dokumen Kertas Kerja 

Pengujian Pengendalian Internal. 

2) Pusat Pertanggungjawaban diisi Departemen yang 

melaksanakan dan bertanggungjawab atas pelaksanaan objek 

pengendalian yang sedang diuji. Untuk pengendalian POS-10-

H-03-HO.International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R. 

adalah Departemen International and Domestic Settlement - 

AP Management and A/R. 

3) Lokasi diisi lokasi kantor yang diaudit. 

4) Proses diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom 

prosess_name. 

5) Akun dan Asersi Terkait diisi sesuai dengan yang tercantum di 

file RCM kolom related_account dan kolom assertion. 
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6) Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di file RCM kolom 

risk_description. 

7) Penyebab Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di file 

RCM kolom cor_description. 

8) Control Reference diisi sesuai dengan yang tercantum di file 

RCM kolom control_activities. 

9) Control Atributes diisi sesuai dengan yang tercantum di file 

RCM kolom cntrl_attribute. 

10) Pendekatan Pengujian diisi “Full Testing”. 

2) Menyimpulkan hasil pengujian 

Isi utama dari WP B adalah  kesimpulan hasil pengujian 

suatu pengendalian. Kesimpulan yang diambil adalah berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan sebelumnya melalui WP D. 

Pertama, pemberian ceklis di kolom sampel untuk menerangkan 

bahwa seluruh sampel yang diuji telah memenuhi atribut 

pengendalian. Kedua, pemberian keterangan “Comply” atau “Not 

Comply” (Lampiran 15) sebagai keterangan hasil pengujian. 

Keterangan “Comply” diberikan apabila seluruh sampel yang diuji 

memenuhi seluruh atribut pengendalian dan sebaliknya apabila 

dari seluruh sampel yang diuji terdapat satu atau lebih yang tidak 

memenuhi atribut pengendalian, maka diberikan keterangan “Not 

Comply” dan dinyatakan sebagai “temuan” sehingga harus 

dilakukan proses audit yang lebih mendalam. Ketiga, mengisi 
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kolom WP Ref. yaitu nama WP yang menjadi referensi. WP yang 

dimaksud tersebut adalah WP D yang menjadi tempat pengujian 

data sampel. 

3) Mengisi beberapa keterangan dan menyiapkan kolom tandatangan 

Setelah kesimpulan selesai dikerjakan, selanjutnya adalah 

mengisi beberapa keterangan (Lampiran 16). Keterangan yang 

dimaksud adalah mengenai: 

a) Penjelasan atas penyebab dan akibat ketidaksesuaian 

(exception) yang ditemukan 

b) Tindak lanjut atas ketidaksesuaian yang dilakukan 

c) Kesimpulan atas pengujian aktivitas pengendalian 

Selain itu, juga dipersiapkan kolom tandatangan untuk 

menerangkan siapa yang menyiapkan dan me-review kertas kerja 

tersebut dan dilengkapi dengan tanggal.  

4) Menyimpan hasil pekerjaan 

Apabila keterangan lain dan kolom tandatangan telah 

selesai dikerjakan, langkah selanjutnya adalah menyimpan hasil 

pekerjaan. Caranya adalah dengan menekan Ctrl+S pada keyboard  

komputer/PC maka secara otomatis data akan tersimpan. 

Tersimpannya WP B menandakan bahwa WP B telah selesai 

dikerjakan. 

c. Membuat Working Paper dengan kode A yang bernama Program 

Audit 
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Working paper A disusun untuk merinci program audit yang 

dilakukan untuk pengujian suatu pengendalian. Di dalamnya berisi 

secara terinci informasi mengenai suatu pengendalian yang diuji serta 

program audit yang dilakukan. Sama seperti WP B dan D,  informasi 

mengenai pengendalian didapat dengan melihatnya dalam file Risk 

Control Matrix (RCM) (Lampiran 9), yaitu IA 201904 RCM 

IcoFR.xlsx dengan menggunakan fitur Find dalam Ms. Excel pada 

komputer/PC, lalu ketik POS-10-H-03-HO.International & Domestic 

Settle. sebagai pengendalian yang akan diuji maka akan ditemukan 

baris yang berisi informasi mengenai pengendalian tersebut. 

Selanjutnya informasi tersebut diinput ke dalam Program Audit 

(Lampiran 18). Informasi-informasi yang harus diinput meliputi: 

1) Asersi/ Control Objective diisi sesuai dengan yang tercantum di 

RCM kolom assertion dan related_account. 

2) Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom 

risk_description. 

3) Penyebab Risiko diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom cor_description. 

4) Control Reff diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom 

risk_reff 

5) Control Respon Reff diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom ctrl_act_reference. 
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6) Aktivitas Pengendalian Intern diisi sesuai dengan yang tercantum 

di RCM kolom control_activities. 

7) Penanggungjawab diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom person_incharge. 

8) COSO Objective diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom coso_obj. 

9) Risk Level diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM kolom 

risk_level. 

10) Control Key/ Non Key diisi sesuai dengan yang tercantum di 

RCM kolom key_flag. 

11) Type of Control diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom type_of_ctrl_desc. 

12) Anti Fraud Flag diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom anti_fraud_flag. 

13) Control Frequency diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom frequency_desc. 

Setelah mengisi informasi mengenai pengendalian, langkah 

selanjutnya adalah mengisi informasi mengenai Program Audit, yaitu: 

a) Tujuan Pengujian diisi oleh tujuan dari pelaksanaan pengujian 

atas pengendalian terkait. Untuk pengendalian POS-10-H-03-HO. 

International & Domestic Settle. - AP Mgt. & A/R, tujuan 

pengujiannya adalah untuk memastikan bahwa telah dilakukan 
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pengecekan kesesuaian pencatatan Revenue Tower Sharing pada 

AR Oracle dengan dokumen pendukungnya. 

b) Pendekatan Pengujian dipilih adalah “Full Testing”, karena 

pengendalian yang sedang dikerjakan berjenis Transaction Level 

Control (TLC). 

c) Jenis Pengujian adalah Direct Testing (Inspeksi Dokumen). 

d) Periode Pengujian adalah periode transaksi yang dijadikan objek 

pengujian. Praktikan melakukan Test of Control untuk periode 

Januari-Juni 2019. 

e) Metode Sampling diisi menyesuaikan proses sampling. 

f) Dokumen Pendukung diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom control_doc. 

g) Atribut Pengendalian diisi sesuai dengan yang tercantum di RCM 

kolom ctrl_attribute. 

h) Prosedur Audit adalah serangkaian prosedur yang dilakukan 

untuk menguji sampel berdasarkan atribut pengendalian. 

i) Diselesaikan Oleh dan Tgl diisi nama assessor yang melakukan 

pengujian/audit dan tanggal diselesaikannya pengujian/audit atas 

suatu pengendalian. 

j) WP Ref. diisi nama working paper yang menjadi referensi. 

Working paper tersebut adalah Working Paper B yaitu Kertas 

Kerja Pengujian Pengujian Internal. 
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Setelah mengisi informasi mengenai Program Audit yang 

dilakukan, langkah selanjutnya adalah menyiapkan kolom tandatangan 

untuk Assesor, PIC Direktorat dari pengendalian terkait, dan Manager 

Financial Audit yang dilengkapi dengan tanggal. Kemudian setelah 

seluruh langkah di atas telah selesai dikerjakan, selanjutnya adalah 

menyimpan hasil pengerjaan WP A dengan cara menekan Ctrl+S pada 

keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan tersimpan. 

Tersimpannya WP A menandakan bahwa WP A telah selesai 

dikerjakan. 

Setelah Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri 

dari WP D, B, dan A telah selesai dikerjakan, praktikan selanjutnya 

memberikan hasil pekerjaan kepada Senior Consultant untuk diperiksa 

dan di-review sebelum kertas kerja tersebut diberikan oleh Associate 

Manager hingga Partner. 

2. Membuat Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri dari 

working paper (WP) jenis B Kertas Kerja Pengujian Pengendalian 

Internal (kesimpulan hasil pengujian), WP jenis D Data Sampel (tempat 

pengujian data sampel),WP jenis E Audit Evidence, dan WP jenis A 

Program Audit untuk masing-masing pengendalian dengan jenis End 

User Computing (EUC) siklus Pendapatan dan Beban Operasi. 

Pada dasarnya rangkaian Kertas Kerja Pengujian Pengendalian 

Internal untuk pengendalian jenis EUC sama seperti TLC, yaitu ada WP 
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B, D, dan A. Hanya saja ada working paper tambahan yaitu working 

paper (WP) E Audit Evidence.  

Selama PKL, pratikan mengerjakan beberapa pengendalian EUC. 

Namun, dalam laporan PKL ini praktikan hanya menjelaskan langkah-

langkah untuk mengerjakan pengujian salah satu pengendalian saja, yaitu 

EUC 43 – Siklus Operating Expense. Adapun langkah-langkah untuk 

membuat serangkaian Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

untuk pengendalian EUC adalah sebagai berikut: 

a. Membuat Working Paper (WP) jenis D yang bernama Data Sampel 

(Lampiran 22) 

Langkah- langkah yang dilakukan antara lain: 

1) Menyiapkan sheet Data Sampel 

Sama seperti pengujian pengendalian jenis TLC, langkah 

pertama untuk mengerjakan WP D adalah dengan menyiapkan 

sheet Data Sampel. Menyiapkan sheet Data sampel dikerjakan 

dengan mengisi informasi terkait pengendalian yang sedang diuji. 

Namun, berbeda dengan pengendalian TLC yang harus 

menginput informasi dari RCM ke WP, untuk pengendalian EUC 

praktikan tidak melakukan hal tersebut. Praktikan langsung 

diberikan draft yang telah berisi informasi mengenai 

pengendalian tersebut. Atribut pengendalian tersebut juga telah 

disiapkan oleh Crowe Indonesia dan berlaku sama untuk setiap 

pengendalian EUC. Dalam kolom Control Attributes, praktikan 
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hanya mengisi Nama file EUC yang sedang di uji sesuai dengan 

file yang dibuat oleh auditee dan mengisi nama jaringan file dan 

tempat file disimpan oleh auditee. Untuk EUC 43, nama file yang 

diuji adalah 11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx dan 

file tersebut disimpan di Computer\shared(\\c14-

dfs01)(W:)\Divfinacc\grpexpense\Closing 2019\04 April 

2019\Fani\Prepaid\Prepaid Gabungan Apr 19 (Lampiran 19). 

Nama file dan tempat disimpannya file tersebut praktikan 

dapatkan dari dokumen yang telah diberikan oleh auditee. 

2) Melakukan inspeksi dokumen 

Setelah mengnput informasi terkait pengendalian, langkah 

yang praktikan lakukan selanjutnya adalah melakukan inspeksi 

dokumen. Langkah untuk melakukan inspeksi dokumen memiliki 

langkah yang sama dengan jenis pengendalian TLC. Namun, 

untuk pengerjaan pengendalian EUC, pratikan langsung diberikan 

file terkait untuk mengerjakan pengendalian. Untuk pengendalian 

EUC 43, file yang dibutuhkan adalah file Ms. Excel Prepaid Rent 

Vehicles Apr 19 dan PA Manual Apr 19 (Lampiran 20). Selain 

file tersebut, juga dibutuhkan bukti screen shoot dari manajemen 

terkait pemberian password pada file tersebut sebagai bukti 

bahwa pengendalian terkait EUC sudah dijalankan dengan baik. 

3) Melakukan pengujian dengan cara vouching dan reperformance 
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Setelah inspeksi dokumen, langkah selanjutnya adalah 

vouching dan reperformance (Lampiran 21). Vouching dan 

reperformance dilakukan dengan langkah berikut ini: 

a) Menjabarkan Bulan, Nama File, Kolom, Description, 

Formula, dan Bukti Review yang terdapat di dalam file 

11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx pada Sheet 

REKAP. 

b) Melakukan reperformance atas file terkait dengan cara 

menghitung ulang jumlah yang tertera pada file tersebut 

c) Mengecek apakah jumlah yang tertera pada file 11711702 - 

Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx pada Sheet REKAP telah 

sama seperti pada dokumen pendukung yaitu PO/Kontrak.  

d) Mengecek apakah jumlah pengendalian terkait, contohnya 

Total Prepaid Rent Vehicle yang tertera pada file 11711702 - 

Prepaid Rent Vehicles Apr 19.xlsx pada Sheet REKAP telah 

sesuai dengan yang tertera di Trial Balance. 

e) Apabila dari langkah-langkah selanjutnya telah sesuai maka 

diberikan tanda checklist pada Control Attributes yang 

menandakan bahwa control tersebut telah “Comply”. 

4) Mengisi keterangan lain 

Setelah melakukan vouching, langkah selanjutnya adalah 

mengisi beberapa keterangan lain, diantaranya: 

a. Mengisi kolom Keterangan apabila ada keterangan tambahan. 
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b. Mengisi kolom WP Reff dengan kode D sebagai kode untuk 

sheet Data Sampel yang diikuti nomor pengendalian. 

c. Menyiapkan kolom tandatangan. 

5) Menyimpan hasil pekerjaan 

Apabila keterangan lain telah selesai dikerjakan, langkah 

selanjutnya adalah menyimpan hasil pekerjaan. Caranya adalah 

dengan menekan Ctrl+S pada keyboard komputer/PC maka secara 

otomatis data akan tersimpan. Tersimpannya WP D menandakan 

bahwa WP D telah selesai dikerjakan. 

b. Membuat Working Paper (WP) jenis E yang bernama Audit 

Evidence. 

Berbeda dengan pengujian atas pengendalian TLC, pada 

pengujian atas pengendalian EUC ada WP tambahan, yaitu WP E 

yang bernama Audit Evidence. WP E juga masih berada dalam satu 

file Ms. Excel bersama WP B dan D. WP E berisi bukti audit berupa 

penampilan screen shoot yang memperlihatkan bahwa file yang 

dibuat oleh manajemen telah diberikan proteksi berupa password dan 

memperlihatkan letak file tersebut disimpan. 

Langkah untuk mengerjakan WP ini hanya menaruh screen 

shoot bukti bahwa file yang dibuat oleh manajemen telah diberikan 

proteksi berupa Password dengan meng-copy hasil screen shoot yang 

ada pada file yang diberikan auditee ke dalam sheet WP E. Ada dua 
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screen shoot yang dibutuhkan, yaitu lokasi disimpannya file terkait 

dan bukti berupa kolom untuk memasukkan password. (Lampiran 23) 

Setelah memasukkan bukti audit, langkah selanjutnya adalah 

menyimpan hasil pekerjaan. Caranya adalah dengan menekan Ctrl+S 

pada keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan 

tersimpan. Tersimpannya WP E menandakan bahwa WP E telah 

selesai dikerjakan. 

c. Membuat Working Paper dengan kode B yang bernama Kertas Kerja 

Pengujian Pengendalian Internal (Lampiran 27) 

1) Menyiapkan sheet Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

Langkah yang dilakukan untuk menyiapkan sheet Kertas 

Kerja Pengujian Pengendalian Internal sama dengan ketika 

menyiapkan sheet Data Sampel. Dalam kolom Control Attributes, 

praktikan hanya mengisi Nama file EUC yang sedang di uji sesuai 

dengan file yang dibuat oleh auditee dan mengisi nama jaringan 

file dan tempat file disimpan oleh auditee. Untuk EUC 43, nama 

file yang diuji adalah 11711702 - Prepaid Rent Vehicles Apr 

19.xlsx dan file tersebut disimpan di Computer\shared (\\c14-

dfs01) (W:)\Divfinacc\grpexpense\Closing 2019\04 April 

2019\Fani\Prepaid\Prepaid Gabungan Apr 19 (Lampiran 24). 

Nama file dan tempat disimpannya file tersebut praktikan 

dapatkan dari dokumen yang telah diberikan oleh auditee. 

2) Menyimpulkan hasil pengujian 
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Setelah menginput informasi mengenai pengendalian yang 

sedang diuji, selanjutnya adalah menyimpulkan hasil audit. Tahap 

ini pengerjaannya sama dengan yang di kerjaan pada 

pengendalian TLC. Kesimpulan yang diambil adalah berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan sebelumnya melalui WP D. 

Pertama, pemberian checklist di kolom sampel untuk 

menerangkan bahwa seluruh sampel yang diuji telah memenuhi 

atribut pengendalian. Kedua, pemberian keterangan “Comply” 

atau “Not Comply” (Lampiran 25) sebagai keterangan hasil 

pengujian. 

3) Mengisi beberapa keterangan dan menyiapkan kolom tandatangan 

Setelah memberikan kesimpulan hasil audit, langkah 

selanjutnya adalah mengisi beberapa keterangan dan menyiapkan 

kolom tandatangan (Lampiran 26). Pengerjaan pada langkah ini 

juga sama seperti pada saat mengerjakan pengendalian TLC, yaitu 

mengisi keterangan yang mengenai: 

a) Penjelasan atas penyebab dan akibat ketidaksesuaian 

(exception) yang ditemukan 

b) Tindak lanjut atas ketidaksesuaian yang dilakukan 

c) Kesimpulan atas pengujian aktivitas pengendalian 

Selain itu, juga dipersiapkan kolom tandatangan untuk 

menerangkan siapa yang menyiapkan dan me-review kertas kerja 

tersebut dan dilengkapi dengan tanggal. 
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4) Menyimpan hasil pekerjaan 

Apabila keterangan lain dan kolom tandatangan telah 

selesai dikerjakan, langkah selanjutnya adalah menyimpan hasil 

pekerjaan. Caranya adalah dengan menekan Ctrl+S pada 

keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan 

tersimpan. Tersimpannya WP B menandakan bahwa WP B telah 

selesai dikerjakan. 

d. Membuat Working Paper (WP) jenis A yang bernama Program Audit 

Working paper A disusun untuk merinci program audit yang 

dilakukan untuk pengujian suatu pengendalian. Di dalamnya berisi 

secara terinci informasi mengenai suatu pengendalian yang diuji serta 

program audit yang dilakukan (Lampiran 28). Pada tahap ini praktikan 

menyiapkan program audit berupa:  

1) Mengisi periode pengujian, mengisi Atribut Control dengan 

memasukkan nama file EUC dan jaringan dan tempat (folder) 

dimana file tersebut disimpan. 

2) Mengisi nama penguji dan tanggal pengendalian diuji. 

3) Menyiapkan kolom tandatangan untuk Assesor, PIC Direktorat 

dari pengendalian terkait, dan Manager Financial Audit yang 

dilengkapi dengan tanggal. 

4) Menyimpan hasil pengerjaan WP A dengan cara menekan Ctrl+S 

pada keyboard komputer/PC maka secara otomatis data akan 
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tersimpan. Tersimpannya WP A menandakan bahwa WP A telah 

selesai dikerjakan. 

Setelah Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal yang terdiri 

dari WP D, E, B, dan A telah selesai dikerjakan, praktikan selanjutnya 

memberikan hasil pekerjaan kepada Senior Consultant untuk diperiksa 

dan di-review sebelum kertas kerja tersebut diberikan oleh Associate 

Manager hingga Partner. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Selama pelaksanaan PKL, praktikan tak hanya memperoleh 

pengalaman berharga, namun praktikan juga mengalami beberapa kendala. 

Kendala tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengetahuan praktikan mengenai praktik audit internal 

Praktikan mengalami kesulitan dalam memahami prosedur audit 

internal yang dijalani karena selama perkuliahan praktikan belum 

mempelajari prosedur audit internal secara mendalam. Terlebih selama 

perkuliahan lebih banyak membahas mengenai audit eksternal. 

2. Auditee tidak memberikan data-data secara lengkap 

Ada beberapa auditee yang sulit untuk dimintai data-data. Ada pula 

yang tidak memberikan data-data atau dokumen secara lengkap. Akibat 

kurang lengkapnya data, proses pembuatan kertas kerja akan terhambat 

dan mengalami penundaan. 

3. Akses gedung yang terbatas 
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Selama PKL, praktikan mengalami keterbatasan dalam mengakses 

beberapa ruangan auditee karena beberapa ruangan hanya dapat diakses 

dengan menggunakan kartu akses yang dimiliki associate manager dan 

supervisor.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala  

Kendala yang praktikan alami membuat praktikan mengalami 

kesulitan. Namun, praktikan sadar bahwa disinilah kemampuan praktikan 

untuk mencari solusi sedang diuji. Solusi yang praktikan temukan dan 

lakukan untuk setiap kendala adalah dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Mengatasi kendala berupa kurangnya pengetahuan praktikan mengenai 

praktik audit internal 

Untuk mengatasi kendala mengenai kurangnya pengetahuan 

praktikan tentang praktik audit internal adalah dengan mencari tahu 

dengan membaca blog atau penjelasan mengenai audit internal dan 

internal control yang praktikan temukan di Google dan dokumen Crowe 

Indonesia mengenai Internal Audit dan Sarbanex Oxley Compliance. 

Selain itu, praktikan juga aktif bertanya kepada junior dan senior 

consultant apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti. Praktikan juga secara 

tidak langsung selalu menerapkan learning by doing selama melakukan 

pekerjaan. 

2. Mengatasi kendala berupa auditee tidak memberikan data-data secara 

lengkap 
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Untuk mengatasi kendala mengenai data yang kurang lengkap, 

praktikan bertanya kepada senior consultant apakah memiliki data yang 

kurang tersebut atau tidak. Hal tersebut dikarenakan ada data yang 

digunakan untuk lebih dari satu pengendalian, sehingga praktikan bertanya 

barangkali auditee sudah pernah mengirimkan data tersebut ke senior 

consultant. Apabila data tersebut memang belum pernah dikirim, terlebih 

dahulu senior consultant akan mengingatkan dan melakukan konfirmasi 

kepada auditee untuk segera mengirimkan data tersebut. 

3. Mengatasi kendala  akses gedung yang terbatas 

Untuk mengatasi kendala akses gedung yang terbatas, praktikan 

berusaha untuk meminjam kartu akses kepada associate manager atau 

supervisor yang memiliki kartu akses tersebut untuk dapat masuk atau 

keluar ruangan dan gedung kantor.
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BAB IV                                                                                                    

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Crowe 

Indonesia bagian layanan jasa Risk Consulting, praktikan dapat mengambil 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kegiatan PKL telah menambah pengalaman dan pengetahuan praktikan 

dalam dunia kerja, khususnya di bidang akuntansi dan/atau auditing, 

2. Kegiatan PKL telah menambah pengetahuan baru kepada praktikan 

mengenai pelaksanaan internal audit, seperti pelaksanaan Test of Control 

(TOC) pada jenis pengendalian Transaction Level Control (TLC) dan 

jenis pengendalian End User Computing (EUC) siklus Pendapatan dan 

Beban Operasi. 

3. Kegiatan PKL telah mengajarkan praktikan mengenai disiplin, tanggung 

jawab, dan kemandirian dalam melakukan pekerjaan yang dapat menjadi 

bekal praktikan untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman yang praktikan alami selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan di bagian layanan jasa Risk Consulting, adapun 

beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapangan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi praktikan yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

Beberapa saran yang praktikan berikan untuk praktikan berikutnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Praktikan berikutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri baik 

mental maupun fisik sebelum melaksanakan PKL agar dapat fokus 

dam mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik. 

b. Praktikan berikutnya diharapkan dapat mempersiapkan pengetahuan 

terhadap pekerjaan yang akan dilakukan minimal mengenai audit 

internal terlebih dahulu agar dapat dengan mudah menerima arahan 

tentang pekerjaan tersebut. 

c. Praktikan berikutnya diharapkan dapat memahami siklus bisnis klien 

sebelum melakukan pekerjaan agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam bekerja. 

d. Praktikan berikutnya diharpkan tidak hanya mementingkan 

kecepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, tetapi yang 

terpenting adalah ketepatan, ketelitian, dan dapat bertanggung jawab 

atas perkerjaan tersebut. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Beberapa saran yang praktikan berikan untuk Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta (FE UNJ) khususnya Program Studi S1 

Akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. FE UNJ khususnya Program Studi S1 Akuntansi diharapkan dapat 

memberikan arahan dengan jelas dan mendetail kepada mahasiswa 
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sebelum melaksanakan PKL mengenai waktu pelaksanaan, prosedur 

pembuatan surat PKL, dan lain-lain agar mahasiswa dapat 

mempersiapkan diri dengan maksimal. 

b. FE UNJ khususnya Program Studi S1 Akuntansi diharapkan dapat 

memberikan perpanjangan waktu pelaksanaan PKL mengingat rata-

rata perusahaan membuka lowongan magang dengan waktu minimal 

tiga bulan. 

c. FE UNJ khususnya Program Studi S1 Akuntansi diharapkan dapat 

membagikan dosen pembimbing jauh sebelum pelaksanaan PKL 

dengan harapan mahasiswa dapat berkonsultasi mengenai tempat 

PKL dan melakukan bimbingan sejak awal. 

3. Bagi bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia 

Beberapa saran yang praktikan berikan untuk bagian layanan jasa 

Risk Consulting, Crowe Indonesia adalah sebagai berikut: 

a. Bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia diharapkan 

dapat memberikan arahan dan pelatihan yang memadai untuk 

mahasiswa magang mengenai job description dan alur pekerjaan 

secara jelas agar mahasiswa magang dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik. 

b. Bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia tetap 

menjalin hubungan dengan universitas-universitas untuk dapat 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa melaksanakan PKL di 

bagian layanan jasa Risk Consulting, Crowe Indonesia. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2: Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3: Application Form 
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Lampiran 4: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5: Daftar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6: Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8: Logo Crowe Indonesia 
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Lampiran 9: Daftar Risk Control Matrix (RCM) 
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Lampiran 10: Langkah menyiapkan Working Paper D – Data Sampel 

Pengendalian TLC 
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Lampiran 11: Hasil sampling dan inspeksi dokumen pengendalian TLC 
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Lampiran 12: Langkah melakukan vouching pengendalian TLC 
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Lampiran 13: Data Sampel pengendalian TLC 
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Lampiran 14: Langkah menyiapkan Working Paper B – Kertas Kerja Pengujian 

Pengendalian Internal pengendalian TLC 
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Lampiran 15: Langkah menyimpulkan hasil pengujian di WP B 
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Lampiran 16: Langkah mengisi keterangan lain dan menyiapkan kolom 

tandatangan di WP   
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Lampiran 17: Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal 

 

  



88 
 

 

 

Lampiran 18: Program Audit 
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Lampiran 19: Langkah menyiapkan Working Paper D – Data Sampel 

pengendalian EUC 
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Lampiran 20: Hasil inspeksi dokumen pengendalian EUC 
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Lampiran 21: Langkah melakukan pengujian dengan cara Vouching dan 

reperformance pengendalian EUC 
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Lampiran 22: Data Sampel pengendalian EUC 
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Lampiran 23: Working Paper B – Audit Evidence 
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Lampiran 24: Langkah menyiapkan Working Paper B – Kertas Kerja Pengujian 

Pengendalian Internal pengendalian EUC 
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Lampiran 25: Langkah menyimpulkan hasil pengujian di WP B pengendalian 

EUC 

  



96 
 

 

 

Lampiran 26: Langkah mengisi keterangan lain dan menyiapkan kolom 

                      tandatangan di WP B pengendalian EUC 
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Lampiran 27: Kertas Kerja Pengujian Pengendalian Internal pengendalian EUC  
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Lampiran 28: Program Audit pengendalian EUC 
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Lampiran 29: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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